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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS Beauveria bassiana SEBAGAI BIOFUNGSIDA TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN TOMAT (Solanum lycopersicum L.) YANG 

TELAH TERINFEKSI CENDAWAN Fusarium oxysporum 

Tanaman yang paling banyak dibudidayakan di seluruh dunia adalah tomat. Setiap 

tahun, produksi tanaman tomat menurun karena berbagai faktor. Salah satunya karena 

Fusarium oxysporum. F. oxysporum menyebabkan tanaman layu hingga gagal panen. 

Salah satu cara untuk mengendalikan F. oxysporum yaitu dengan menggunakan agen 

pengendali hayati Beauveria bassiana. Selain dapat menghambat patogen, B. 

bassiana mampu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh waktu pemberian B. bassiana dalam 

mengatasi serangan layu F. oxysporum pada tanaman tomat dan menentukan waktu 

pemberian B.bassiana paling efektif dalam mengatasi serangan layu serta 

pertumbuhan baik pada tanaman tomat. Penelitian ini menggunakan RAL. Pengujian 

B. bassiana dilakukan dengan 6 perlakuan dan 3 pengulangan (3 dan 7 hari sebelum 

tanam, 3 dan 7 hari sesudah tanam, saat tanam, dan kontrol fungisida sintetik). Data 

diuji menggunakan ANOVA dan Duncan 5%. Hasil penelitian menunjukkan B. 

bassiana  memenuhi standar mutu sebagai APH sesuai SNI 8027.1: 2014. Pemberian 

B. bassiana mampu menekan kelayuan patogen hingga 0,4 %, B.bassiana juga 

berpengaruh pada tinggi tanaman, panjang akar, panjang daun, bobot kering dan 

bobot basah tanaman. Pada penelitian ini diketahui perlakuan B.bassiana terbaik 

adalah T4 yaitu pemberian B. bassiana 3 hari setelah tanam. 

Kata Kunci: Fusarium oxysporum, Beauveria bassiana, Tanaman Tomat.                                                              
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ABSTRACK 

EFFECTIVENESS OF Beauveria bassiana AS A BIOFUNCIDE ON THE 

GROWTH OF TOMATO PLANTS (Solanum lycopersicum L.) WHICH HAVE 

BEEN INFECTED WITH THE FUNGI Fusarium oxysporum 

The most widely cultivated plant throughout the world is the tomato. Every year, 

tomato production decreases due to various factors. One of them is Fusarium 

oxysporum. F. oxysporum causes plants to wilt and crop failure. One way to control F. 

oxysporum is by using the biological control agent Beauveria bassiana. Apart from 

inhibiting pathogens, B. bassiana is able to increase plant growth and development. 

This research aims to determine the effect of the time of application of B. bassiana in 

overcoming F. oxysporum wilt attacks on tomato plants and determine the most 

effective time of application of B. bassiana in overcoming wilt attacks and good 

growth on tomato plants. This research uses the RAL model. B. bassiana testing was 

carried out with 6 treatments and 3 repetitions (3 and 7 days before planting, 3 and 7 

days after planting, during planting, and synthetic fungicide control). Data were 

tested using ANOVA and Duncan 5%. The research results showed that B. bassiana 

met the quality standards as APH according to SNI 8027.1: 2014. Giving B. bassiana 

was able to suppress pathogenic wilting by up to 0.4%, B. bassiana also had an effect 

on plant height, root length, leaf length, dry weight and dry weight. wet the plant. In 

this research, it was found that the best B. bassiana treatment was T4, namely giving 

B. bassiana 3 days after planting. 

Keywords: Fusarium oxysporum, Beauveria bassiana, Tomato Plants. 
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